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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh  rendahnya kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri yang ditandai dengan menurunnya kinerja selama 3 bulan terakhir, hal tersebut 

disebabkan kurang nyamannya kondisi kerja, sehingga  harus segera ditanggulangi agar tidak 

menganggu pada proses pencapaian tujuan organisasi. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah (1) Apakah terdapat pengaruh signifikan secara parsial lingkungan kerja, budaya organisasi dan  

komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai? (2) Apakah terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan lingkungan kerja, budaya organisasi  dan komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik penelitian ini adalah penelitian asosiatif 

kausal. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 51 orang, tehnik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan tehnik total sampling. Analisis data dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji-t, uj-f, dan koefisien 

determinasi dengan bantuan program SPSS versi 23 for Windows. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel lingkungan kerja, budaya organisasi dan komunikasi organisasi secara parsial dan simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Kediri. 

 

Kata kunci : Lingkungan kerja, Budaya organisasi, Komunikasi organisasi, Kinerja pegawai 

 

 

LATAR BELAKANG 

     Instansi pemerintahan pada tahun ini 

dituntut untuk mencari dan memanfaatkan 

cara-cara agar dapat meningkatkan 

kinerjanya, hal tersebut dikarenakan 

Pemerintah Indonesia telah menyetujui 

untuk berpartisipasi dalam pasar bebas 

Asia Tenggara yang dikenal dengan 

sebutan Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA). Salah satu cara agar Pemerintahan 

Indonesia bisa memenangkan persaingan 

tersebut yaitu dengan melakukan perbaikan 

kinerja.menurut Dipta (2015) Pemerintah 

Indonesia mempunyai langkah-langkah 

berdasarkan rencana strategis untuk 

menghadapi masalah MEA, salah satunya 

yaitu dengan meningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas.  

     Sumber daya manusia  merupakan aset 

yang  penting, karena tanpa adanya sumber 

daya manusia, suatu organisasi akan sulit 

untuk mencapai tujuannya. Oleh karena 

itu, kemajuan suatu organisasi dapat 

ditentukan dari sumber daya manusia yang 

mampu menampilkan kinerja 

terbaik.Kinerja yang baik adalah kinerja 
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yang optimal. Kinerja pada umumnya 

diartikan sebagai kesuksesan seseorang 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

Bangun (2012: 231). Kinerja pegawai 

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Kediri saat 

ini dikatakan rendah.Rendahnya kinerja 

pegawai tersebut disebabkan oleh 

lemahnya sumber daya manusia yang 

kurang bergairah dalam pekerjaannya. 

Banyak hal yang melatarbelakangi masalah 

kinerja pegawai misalkan suasana 

lingkungan kerja yang kurang kondusif. 

Dengan memperhatikan lingkungan kerja 

yang baik atau menciptakan kondisi kerja 

yang mampu memberikan motivasi untuk 

bekerja. 

     Lingkungan kerja bisa dikatakan 

sebagai segala sesuatu yang berada dekat 

dengan pegawai saat bekerja, baik fisik 

maupun nonfisik yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai Sunyoto 

(2012: 43). Selain lingkungan kerja, 

budaya organisasi menjadi salah satu pola 

dasar yang diterima oleh organisasi untuk 

bertindak dan memecahkan masalah, 

membentuk pegawai yang mampu 

beradaptasi dengan lingkungan dan 

mempersatukan anggota-anggota 

organisasi. Budaya organisasi merupakan 

suatu sistem makna bersama yang 

digunakan dalam suatu organisasi yang 

membedakan organiasasi tersebut dengan 

organisasi yang lain Sunyoto dan 

Burhanudin (2011: 149). Selain itu untuk 

menciptakan pegawai yang memiliki 

kinerja tinggi, komunikasi berperan sangat 

penting, pentingnya komunikasi dalam 

organisasi adalah dimana dalam 

melakukan perejaan diantara sesama 

pegawai memerlukan  komunikasi yang 

efektif agar dapat dimengerti pesan-pesan 

tentang pekerjaan tersebut. Bangun (2012: 

360) menyatakan bahwa komunikasi 

organisasi adalah proses menyampaikan 

informasi dari pengirim kepada penerima 

pesan dalam sebuah organisasi secara 

efektif. 

     Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Kediri 

memiliki program yang bertujuan untuk 

mengurangi angka pengangguran yang ada 

di Kabupaten Kediri. Dalam keberhasilan 

pelaksanaan program-program yang ada, 

tentunya tidak lepas dari sumber daya 

manusia (pegawai)  yang berkualitas dalam 

pencapaian kinerja. Namun dalam 

pelaksanaannya, Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri masih menghadapi 

beberapa masalah yang menunjukkan 

penurunan kinerja pegawai, Menurunnya 

kinerja pegawai kuat diduga juga 

disebabkan oleh seringnya pegawai 

merokok yang menyebabkan ruangan 

menjadi bau, penataan letak meja kerja 

antar pegawai yang terlalu berdekatan, 

serta tidak adanya AC sebagai pendingin 

ruangan. Menurunnya motivasi kerja 
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pegawai yang sebagian besar telah 

berumur diatas 40 tahun dan memiliki 

masa kerja diatas 20 tahun mempengaruhi 

minat dalam bekerja, dimana pekerjaan 

yang dilakukan berulang kali setiap hari 

selama masa kerja menimbulkan 

kejenuhan karena merasa tidak ada 

tantangan yang didapatkan. Hal tersebut 

akan menimbulkan ketidakefektifan dan 

ketidakefisienan pegawai dalam bekerja 

dan akan semakin menurunkan kinerja 

mereka.  

     Berdasarkan permasalahan di atas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, 

dan Komunikasi Organisasi terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas Tenaga 

Kerja Kabupaten Kediri”. 

 

Identifikasi Masalah 

1. Kinerja pegawai pada Dinas Tenaga 

Kerja Kabupaten Kediri menurun, hal 

tersebut ditandai dengan adanya 

keterlambatan pekerjaan dari pegawai, 

kurangnya semangat kerja pegawai 

yang membuat pekerjaan tidak selesai 

tepat pada waktuya. 

2. Lingkungan  kerja  Dinas Tenaga 

Kerja Kabupaten Kediri  kurang 

memadai, hal tersebut dikarenakan 

kurangnya sarana dan prasarana yang 

seharusnya memudahkan pegawai 

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Namun  kenyataannya tidak sesuai 

sehingga kinerja pegawai dinilai 

masih rendah. 

3. Budaya organisasi yang ada pada 

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Kediri 

masih belum sepenuhnya diterapkan 

dan pegawai masih kurang  

termotivasi untuk semangat bekerja 

sehingga kinerja pegawai masih 

kurang maksimal. 

4. Komunikasi organisasi yang kurang 

statis sehimgga menciptakan 

disharmonisasi yang menganggu 

pencapaian target dan tujuan 

organisasi. 

 

Pembatasan Masalah  

     Mengingat banyaknya permasalahan 

maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai pada  Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri dibatasi pada lingkungan 

kerja, budaya organisasi dan komunikasi 

organisasi.  

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara 

lingkungan kerja, budaya organisasi 

dan komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri ? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara 
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lingkungan kerja, budaya organisasi 

dan komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri ? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara 

lingkungan kerja, budaya organisasi 

dan komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri. 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara 

lingkungan kerja, budaya organisasi 

dan komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri.  

Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dapat memberi saran 

dan masukan kepada Kepala Sub 

Bagian Umum dan Perlengkapan 

mengenai fasilitas maupun sarana 

prasarana. 

b. Diharapkan komunikasi antara 

Kepala Dinas dengan pegawai 

semakin efektif dan efisien. 

c. Komunikasi organisasi pada Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten Kediri, 

diharapkan dapat memberikan 

solusi tepat kepada pimpinan dan 

tiap pegawai pada semua bidang 

mengenai komunikasi agar terjalin 

dengan baik. 

d. Sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan untuk 

menentukan langkah-langkah 

dalam meningkatkan kinerja 

pegawai di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, Sebagai sarana untuk 

melatih berfikir secara ilmiah 

dengan berdasar pada disiplin ilmu 

yang diperoleh di bangku kuliah 

khususnya yang berhubungan 

dengan lingkungan kerja, budaya 

organisasi, komunikasi organisasi 

dan kinerja pegawai.  

b. Bagi pembaca, informasi yang 

diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan bahan 

kajian dalam penelitian tentang 

pengaruh lingkungan kerja, budaya 

organisasi dan komunikasi 

organisasi terhadap kinerja 

pegawai. 

 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Kajian Teori 

Kinerja Pegawai 

        Kinerja pegawai adalah hasil kerja 

dari pegawai tersebut yang menunjukkan 

keberhasilan mereka dalam menjalankan 

tugasnya. Semakin tinggi kinerja pegawai 

maka semakin baik pula kinerja organisasi 
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tersebut. Menurut Bangun (2012: 231) 

kinerja pegawai adalah hasil kerja 

perseorangan dalam suatu organisasi. 

Adapun indikator dari kinerja pegawai 

menurut Bangun (2012:233- 234) adalah:  

1. Jumlah Pekerjaan 

2. Kualitas Pekerjaan 

3. Kehadiran 

4. Ketepatan Waktu 

5. Kemampuan Kerja Sama 

 

Lingkungan Kerja 

        Lingkungan kerja merupakan sesuatu 

yang berada dekat dengan pegawai saat 

bekerja yang dapat mempengaruhi hasil 

kerjanya baik berupa fisik maupun 

nonfisik. Menurut Sunyoto (2012:43) 

lingkungan kerja merupakan bagian 

komponen yang sangat penting di dalam 

pegawai  melakukan aktivitas bekerja. 

Menurut Sunyoto (2012 :45) indikator 

lingkungan kerja adalah : 

1. Hubungan Pegawai 

2. Suasana Kerja 

3. Fasilitas Kerja 

4. Keamanan 

Budaya Organisasi 

       Budaya organisasi adalah apa yang 

pegawai rasakan dan bagaimana persepsi 

ini menciptakan suatu pola teladan 

kepercayaan, nilai-nilai, dan harapan. 

Menurut Robbins (2012:62) menyatakan 

bahwa budaya adalah sistem makna 

bersama dan keyakinan bersama yang 

dianut oleh para anggota yang 

menentukan, sebagian besar, cara mereka 

bertindak satu terhadap yang lain dan 

terhadap luar. Indikator budaya organisasi 

yang dikemukakan oleh Robbins & 

Coulter (2012:52) : 

1. Inovasi dan keberanian mengambil 

risiko 

2. Perhatian terhadap detail  

3. Berorientasi kepada hasil  

4. Berorientasi kepada manusia  

5. Berorientasi tim  

6. Sikap agresif  

7. Stabilitas 

 

Komunikasi Organisasi 

        Komunikasi sangatlah penting dalam 

organisasi, karena hal tersebut menyangkut 

penyampaian pesanan antar individu 

maupun kelompok tentang suatu pekerjaan 

dalam organisasi. Menurut Bangun 

(2012:360) menyatakan bahwa komunikasi 

organisasi adalah proses menyampaikan 

informasi dari pengirim kepada penerima 

pesan dalam sebuah organisasi secara 

efektif. Menurut Aw (2011:105), ada 

beberapa indikator komunikasi yang 

efektif, ialah : 

1. Pemahaman 

2. Kesenangan  

3. Pengaruh pada Sikap 

4. Hubungan yang Makin Baik 
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5. Tindakan 

Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Hendriani dan Hariyandi  (2014) 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Lingkungan Sekretariat Daerah 

Propinsi Riau”. 

2. Murbijanto (2013) melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kompetensi Kerja Dan Lingkungan 

Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 

(Studi Pada Pegawai Dinas Tenaga 

Kerja Kabupaten Bekasi).” 

3. Putri (2016) melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 

Kota Samarinda”. 

4. Widodo (2013) melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh  Lingkungan 

Kerja, Budaya Organisasi, 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Pada  Pegawai  

Kecamatan  Sidorejo  Kota  Salatiga)”. 

5. Wardhani dkk (2016) melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja, Komunikasi Dan 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Kebudayaan Dan 

Pariwisata Kota Semarang”. 

 

 

Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2.1 

         Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

   : secara parsial 

   : secara simultan 

 

Hipotesis 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri. 

H2: Budaya Organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri. 

H3: Komunikasi Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri. 

H4: Lingkungan kerja, budaya organisasi,  

dan komunikasi organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri. 
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METODE PENELITIAN  

Identifikasi Variabel Penelitian  

     Variabel independen pada penelitian ini 

adalah lingkungan kerja (X1), budaya 

organisasi (X2) dan komunikasi organisasi 

(X3). Variabel independen pada penelitian 

ini adalah kinerja pegawai (Y). 

 

Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

asosiatif dengan metode kausalitas (sebab-

akibat). Menurut Riduwan (2013:165), 

“hubungan kausalitas adalah hubungan 

yang bersifat mempengaruhi dua variabel 

atau lebih”. 

Teknik penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal 

adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua variabel 

atau lebih Sugiyono (2014:81). 

Tempat dan Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di Kantor 

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Kediri 

yang beralamat di Jl.Erlangga No.16 

Kediri. Waktu penelitian ini berlangsung 

selama kurang lebih 4 bulan, mulai bulan 

Maret sampai dengan Juni 2017. 

 

Populasi dan Sampel 

       Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya Sugiyono 

(2014:80). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai Dinas Tenaga 

Kerja Kabupaten Kediri dengan jumlah 

sebanyak 51 pegawai. 

       Sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut Sugiyono (2014:81). 

Berdasarkan jumlah populasi yang terdapat 

pada Kantor Dinas Tenaga Kerja maka 

sampel yang digunakan adalah semua 

populasi yang berjumlah 51.  

 

Instrumen Penelitian 

       Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang berisi 

pernyataan sehingga responden tinggal 

memilih jawaban dengan memberikan 

centangataucheck list pada kolom pilihan 

jawaban yang telah disediakan dalam 

kuesioner atau angket dan diukur 

menggunakan skala likert 1 sampai 5.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

      Dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan cara kuesioner, sehingga 

cara yang dipakai dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini yaitu kuisioner dan 

penelitian kepustakaan. 
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Validasi Instrumen 

a. Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 

instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas rendah 

Arikunto (2011:168). 

b. Reliabilitas merujuk pada satu 

pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut cukup baik 

Arikunto (2011:178). 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

a. Menurut Ghozali (2011:160) “Uji 

normalitas bertujuan menguji model 

regresi, variabel dependen, independen, 

atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak”.  

b. Menurut Ghozali (2011:105) “Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen/bebas”.  

c. Menurut imam Ghozali (2011:110) uji 

autokolerasi bertujuan menguji apakah 

dalam model linear ada korelasi antar 

kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya).  

d. Menurut Ghozali (2011:139) Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari suatu residual pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

      Analisis Regresi Linear Berganda 

digunakan untuk mengukur pengaruh 

antara lebih dari satu variabel predictor 

(variabel bebas) terhadap variabel terikat.. 

Menurut Sugiyono (2014:263) persamaan 

regresi dalam penelitian ini adalah :  

Y = b0 + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e  

 

Uji Hipotesis  

a. Uji t, menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen (Ghozali, 2011:98)  

b. Uji F, digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen secara 

bersama terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2011:97).  

 

Koefisien Determinasi 

        Koefisiensi determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 
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variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

       Berdasarkan tabel hasi pengujian 

validitas diketahui bahwa nilai rhitung dari 

semua item (variabel lingkungan kerja, 

budaya organisasi, komunikasi organisasi 

dan kinerja pegawai) lebih besar daripada 

rtabel dan semua bernilai positif. Hal ini 

berarti semua item yang ada dalam 

variabel sudah valid.  

 

Uji Reliabilitas  

       Berdasarkan tabel hasi pengujian 

reliabilitas diketahui bahwa masing-

masing variabel (variabel lingkungan 

kerja, budaya organisasi, komunikasi 

organisasi dan kinerja pegawai) memiliki 

nilai r alpha hitung (alpha Cronbach) lebih 

dari 0,60 yang berarti reliabel. Dengan 

demikian, hasil uji reliabilitas semua 

variabel reliabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisi Data  

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

 

Gambar 4.3 

Uji Normalitas Grafik normal 

probability plot 

Sumber:Output SPSS Dari Data Primer 

Yang Telah Diolah 

      Hasil kurva normal probability plot 

memperlihatkan bahwa titik–titik pada 

grafik berhimpit dan mengikuti garis 

diagonalnya, sehingga dapat disimpulkan 

model regresi berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Toleranc

e   VIF 

1 (Constant)   

Lingkungan Kerja .621 1.611 

Budaya Organisasi .522 1.916 

Komunikasi Organisasi .804 1.243 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai 

Sumber:Output SPSS dari data primer 

yang telah diolah 
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      Dari tabel di atas terlihat semua 

variabel bebas memiliki nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1 atau 10% dan nilai VIF 

kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi adanya penyimpangan 

asumsi klasik multikolinieritas antar 

variabel bebas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2 

Uji Autokorelasi 

Model Summary 

Model 

Durbin-

Watson 

1 1.908 

Sumber:Output SPSS dari data primer 

yang telah diolah 

       Dalam analisis ini DW diperoleh 

sebesar 1,908, sedangkan nilai DW 

tabelnya untuk tingkat α = 5% dengan n = 

51 dan k = 3, du=1,680 dan batas atas (4-

du = 2,092). Dari data diatas dapat dibuat 

persamaan sebagai berikut :  

1,680 <1,908 < 2,092  

Berdasarkan persamaan diatas dapat 

diketahui bahwa tidak terjadi autokorelasi 

dalam penelitian ini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

       Hasil pengujian menunjukkan titik-

titik tidak membentuk pola tertentu dan 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sehingga layak 

digunakan.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

  Tabel 3 

Hasil Regresi Linear Berganda 

               Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 5.941 1.577 

Lingkungan Kerja .385 .072 

Budaya    Organisasi .436 .066 

Komunikasi 

Organisasi 
.025 .046 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai 

Sumber:Output SPSS dari data primer 

yang telah diolah 

      Persamaan regresi linear berganda 

yang diperoleh dari hasil uji analisis yaitu 

Y = 5.941+ 0,385X1 +0,436X2 + 0,025X3 

persamaan regresi tersebut mempunyai 

makna sebagai berikut : 

1. Konstanta = 5.941 

Jika variabel 1 satuan lingkungan kerja 

(X1), budaya organisasi (X2), dan 

komunikasi organisasi (X3) tidak 

berpengaruh atau = 0, maka kinerja 

pegawai (Y) akan menjadi 5.941.  

2. Koefisien X1 = 0,385 

Setiap penambahan 1 satuan variabel 

lingkungan kerja (X1) maka akan 
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meningkatkan kinerja pegawai (Y) 

sebesar 0,385 satuan. 

3. Koefisien X2 = 0,436 

Setiap penambahan 1 satuan variabel 

budaya organisasi (X2) maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai (Y) 

sebesar 0,436 satuan. 

4. Koefisien X3 = 0,025 

Setiap penambahan 1 satuan variabel 

komunikasi organisasi (X3) maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai (Y) 

sebesar 0,025 satuan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

                       Coefficientsa 

Model 

t Sig. 

  

1 (Constant) 3.768 .000 

Lingkungan Kerja 5.327 .000 

Budaya Organisasi 6.621 .000 

Komunikasi   

Organisasi 
.2.549 .028 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai 

Sumber:Output SPSS dari data primer 

yang telah diolah 

H1:  Nilai t hitung > t tabel  yaitu 

5,327>2,012 dengan taraf signifikan 

uji t variabel lingkungan kerja0,000 < 

0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerjasecara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

H2:  Nilai t hitung > t tabel  yaitu 

6,621>2,012 taraf signifikan variabel 

budaya organisasi adalah 0,000. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel budaya 

organisasi< 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah budaya 

organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

H3:  Nilai t hitung > t tabel  yaitu 

2,549>2,012 dengan taraf signifikan 

variabel komunikasi organisasia 

dalah 0,028. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t variabel 

komunikasi organisasi<0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil dari pengujian parsial ini 

adalah komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai. 

 

Uji F 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 66.305 .000b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai 

b. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi, 

 Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi 

Sumber:Output SPSS dari data primer 

yang telah diolah  

       Nilai signifikan uji F variabel 

lingkungan kerja, budaya organisasi dan 

komunikasi organisasi< 0,05 yang berarti 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian simultan ini adalah lingkungan 

kerja, budaya organisasi dan komunikasi 
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organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model Adjusted R Square 

1 .797 

Sumber:Output SPSS dari data primer yang telah diolah  

 

      Lingkungan kerja, budaya organisasi 

dan komunikasi organisasi dapat 

menjelaskan kinerja pegawai sebesar 

79,7% 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H1) 

telah membuktikan terdapat pengaruh 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai. Jika sasaran kinerja ditumbuhkan 

dari dalam diri pegawai akan membentuk 

suatu kekuatan diri dan jika situasi 

lingkungan kerja turut menunjang maka 

pencapaian kinerja akan lebih mudah, 

menurut Mangkunegara (2011:105). 

Pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H2) 

telah membuktikan terdapat pengaruh 

antara budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai. Budaya organisasi 

mempengaruhi isi keunggulan bersaing 

organisasi”. Ketika  faktor–faktor objektif 

dipersepsikan sama oleh seluruh pegawai 

sehingga akan membentuk budaya 

organisasi. Budaya yang akan dihasilkan 

nanti dapat menjadi budaya yang kuat dan 

budaya yang lemah Robbins (2012:613).  

Pengaruh komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H3) 

telah membuktikan terdapat pengaruh 

antara komunikasi organisasiterhadap 

kinerja pegawai. Komunikasi organisasi 

mempunyai keterkaitan yang erat yang 

mana dengan adanya komunikasi yang 

baik dari organisasi akan berdampak baik 

bagi kinerja pegawainya Suranto (2012: 

105). 

Pengaruh lingkungan kerja, budaya 

organisasi dan komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai 

Hasil dari pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa secara 

simultan lingkungan kerja, budaya 

organisasi, dan komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Secara parsial lingkungan kerja, 

budaya organisasi, dan komunikasi 

organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga 

Kerja Kabupaten Kediri. 

2. Secara simultan lingkungan kerja, 

budaya organisasi, dan komunikasi 
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organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga 

Kerja Kabupaten Kediri. 

 

Saran  

a. Bagi Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kediri 

Diharapkan dengan dilakukannya 

penelitian ini Dinas Tenaga Kerja 

lebih memperhatikan lingkungan 

kerja, budaya organisasi, dan 

komunikasi organisasi supaya 

sesuai dengan yang diharapkan 

oleh pegawainya, jika setiap 

variabel sesuai maka akan 

meningkatkan kinerja. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Karena masih ada pengaruh dari 

variabel di luar variabel yang ada 

dalam penelitian ini, maka hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan 

untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan memasukkan 

variabel lain selain variabel yang 

sudah dimasukkan dalam penelitian 

ini. 
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